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BAB 1V

HASIL PERJUANGAN PAN-ISLAMISME

A. Aspek Keberhasilan

1. Dalam Bidang Agama

Jamaluddin al-Afghani adalah pPejuang Islam yang
tempat tinggalnya berpindah-pindah, dari satu tempat
ke tempat laimmya, aktivitasnya tersebut selalm di tu-
Jukan dalam usahanya wntuk mempersatukan umat Islam
yang terkandung dalam ide Pan-Islamisme. ! Pemerintah
Khalifah Utsmani merupakan sarana politik dalam persatu
an umat Islam, dengan kata lain bahwa ia berusaha mem-
persatukan bangsa muslimin di bawah Khalifah. Utsmani,
namun usaha tersebut gaga1.2 Begltu pula usahanya un-
tuk melenyapkam kekuasaan asing di berbagai negara Is-
lam, usahanya itupun tidak berhasil, akan tetapi ia
berhasil mendapatkan banyak simpati dari masyarakat Is-
lam tentang usaha-usaha yang dilakukannya dan yang di-
canangkannya, baik yang berhubun gan dengan agama, po-
1itik, pendidikan, sosial maupun kebudayaan. '

Untuk mendapatkan gambaran yang lebih Jjelas,
tentang hasil-hasil Pan-~Islamisme, maka dapat dijelas-
kan tentang hasil-hasilnya sebagai berikut :

1. Ia berhasil menanamkan pengaruh, dan meninggikan
kedudukan agama, serta berhasil dalam men anamk an

kepercayaan tentang tepatnya Islam buat segala za~

man., 3

1Dr. Harun Nasution, Pembaharuan dalam Islam, Bu-
lan Bintang, Jakarta, 1982, hlm. 56

°H.A.R. Gibb, Islam dalam lintasan Sejarah (terje-
mah) Abu Salamah, Bhatara, Jakarta, him. 720

an~-Nadwi, Pertarungan an

SAbul Hasan Ali Al-Husni,
tara alam pikiran Islam den an_alam pikiran Barat, (terje~
mah) MuEyigin Syaf, al-Maarif, Bandung, 1970, him. 109
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Sebagaimaena ia telah benar-benar menghadapl pera -
bahan dan tantangan zaman, dan ia dihadapkam prula
pada tantangan filsafat materialisme (Komunis), ser-
ta menghalangl jatwimya kaum mnslimin dalam perang-
kap Atheisme dan penantangan terhadap apgama, dalam
hal ini Jamaluddin al-Afghani berbagil menulis dan
menerhitkan'ssbuah bukn yang berjudul "ar-Raddu 'alz-
ad-dabriyyiin( <i4§%,£ix2:__;£¢;§;u,)‘) sebagri
tangkisan torhadap kaum materinl s {hnmun]n).4 Se-
bagaimana telah dijelaskan 4¢i ataa (dalam pembahas-
an politik), bahwasamya ia mengemukokan teori "So- s
slaligme Iglam®, Realisasi dari teorl sesialiame Is-
lam teraebut, maka lahirlash ajaran-ajaren tentang
pembagian kekayaan, lembaga zakat dnn larangan riba
dalam kontek teori sosial Islam yang dikemukakan
oleh Jamaluddin al-Afghani.

2. Dalam Bidang Politik

Ia berhasil menghadapi kritik negara-negara  Fropa,
yong mengatakan bahwa Tolam merupalan agema ketidak
berdayaan dan penyangkal an yang menol ak kebebasan
individu, para kritisi mengomukaken bahwa k emundur-
an Tslam itn disebabkan oleh kepercayaon buta ton.-
batg "Taqd e, merekn Jura menndoab bnplms oan b s iy,
Sehubnngan dengan itu Jamalnddin al-Afghani  bkerha-
s11 menjawab dan membela konsep Islam tentang "Tag-
dir" dan "Kelemahan manusia itu juctru telsh nen-
bawa kemajuan dan perkembangan'. Demikion itu ja-
waban dan pembelaan yang berupa artikel dan dimuat

(ditulisz) dalam majalah %l:Ezﬁéizl_Ezfﬂgf_ Artikel

_— . v
tersebut secara praktis jnga merupakan Jawaban

4 n L : .. ;
H.Z2inal Abidin, Sejarah Islam dan Unatnye, Pu-
= iy . ~ - Joi=2,

tan Bintang, Jalarts 1981, hal. 278.
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terhadap apa yang dikemukakan filosof Pramcis ' Er-

nest Renan, bshwa Islam dianggapnya anti sains, se-

kalipus bertanggung jawab atas kemunduran pemeluk-
5

nya.

Ajaran tentang tagdir ini erat sekali hu-
bungannya dengan - filsafat sebagaimana telah dije~
laskan sebelumnya, bahwasanya filsafat tersebut ber.
fungsi untuk menghindari fatalisme dan menuju unsur
dinsmisme. Sehubungan dengan sains, Jamaluddin ale
Afghani berhasil mendapat simpati masyarakat ten-
tang perlunya memacu perkembangan ilmu dan mempela-
Jarinya. Begitu pula hubungannya dengan filsafat
itu sendiri, ia mendapst banyak simpati dari masya
rakat, khususnya Muhammad Abduh.

3+ Jamaluddin al-Afghani berhasil memelihara hubungen
baik antara dirinya dengan golongan lainnya, baik
golongan Sunni maupun Syi'ah. Dalam hal ini ia da -
rat menunjukkan identitasnya, = dan tetap ber-
hubungan dengan Sun. dan Juga tidak mencela 8yi'ah,
dan bahkan tidak merepotkan dirinya sendiri dengan
mengusahakan perdamaian antara golongan Sumnni dan
Syi'ah serta mengabaikan adanya perbedasn yang ti-
dak menarik baginya, akan tetapi ia berusaha dengan
keras, bahwa dirinyas bersatu dengan "Cabang aliran
utama Ia‘lm".6 Dengan demikian maka memun gkinkan
dirinya berhasil memperoleh simpati dari magyarakat

*Murtadha Nuthahhari, Gerakan Islam abad XX, Beu-
nebi,Cipta, Jakarta, 1986, him, 2 ]

Gﬂdward More Time, lsg
Bulan Bintang, Jakarta, 138
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banyak. Berkaitan dengan itu pula ia berhasil mera-
hasiakan asal-usul etniknya (asal-usul kebangsasn -
nya) .

Tujuan -Pan Ielamisme sebagai ide persatuen
unat lslam, yang mana Jamaluddin berusaha memberi -
kan bimbingan tentang ajaran Islam, disamping tuju-
an utama tentang bagaimana umat Islam dapat bersatu
dan menjadi kuat, dan juga penolakannya terhadap pe-
merintah absolut, serta keinginan untuk melepanyap=-
kan intervensi asing dari berbagei negara Islam ,
dalam hal ini Jemaluddin al-Afghani berhasil menu-
lis dan menerbitkan majalah 'al-tl’rwatul-h‘ntsqa'sob&-
nyak 18 nomor selama enam bulan, Dan berhasil pula
membawa pengaruh pada zemannya dan zaman sesudah-
nya.

4. Disamping berhasil menerbitkan majelah "al-Urwatul-
Wautega", ia juga berhasil bekerja sama dengen seo-
rang penerbit (bangsa Inggris) untuk menerbitkan ha-
sil karyanya yang diberi judul Dhiyeul Khafigain '
(Cahaya dari dua penjuru) yang isinya mengecam pe-
merintah Iran yang lalim. Majalah tersebut sebagai
kelanjutan dari kerja samanya dengan tokoh Syi'ah,
yaitu Syekh Mirza Muhammad Hasan Asy-~Syirazi untuk
melawan konsesi-konsesi ekonomi yang diberikan oleh
Syah Iran (Nashir al-Din) kepada orang asing teruta-
ma Inggria.s

Usaha Jamaluddin dalam mengobarkan semangat
nasionalisme untuk menentang dominasi asing ( pada

7H. Djarnawi Hadikusuma, Dari J%%d_i_g ﬁ-gﬁa_g
1.1. Ko H D s Persatuan,Yogyakarta, » Me
-1
Ihido. hlm. 23 - 24,
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saat Jamaluddin al-Afghani berada di Mesir) ia ber-
hasil menarik pengikutnya yang penuh semangat, dan
melibatkan dirinya ke dalam agitasi nasionalis me-
lawan pengaruh Eropa di Mesir, Sehubun gan dengan
itu pula ia diusir dari Mesir dan pindah ke India
(1879). Realisasi dari pengusiran tersebut maka mun-
cullah_kerusuhanTkerusuhan dan timbul amarah rakyat
karena pemimpinnya dikhianati, krisis keuangan pun
terjadi, hingga jumlah tentara dikurangi. Hal ini
berlanjut dengan terjadinya pemberontakan Arabi,
yang mana Muhammad Abduh dan Sa'ad Zaghlul (kedua -
nya adalah murid Jamaluddin al*Afghani) turut mem-
bantu pemberontakan tersehut,9 yang kKemudian dike-
nal bahwa gerakan Pan JIslamisme telah menolong tim-
bulnya pemberontakan Arabi di Mesir. Begitu pula de-
ngzn kegiutan—kegiatannya di ¥ram,iaberhasil menolong
timbulnya revolusi Persiatjo

Begitu pula pada saat ia berada di India,” ia
berusaha mendorong nasionalisme dengan rengabaikan
perbedaan agama dan di tempat lain iga menganjurkan
tanggapan Pan;Islamisme.Tj Usahanya Yang demikian
berhasi] mendapatkan banyak pengikut. Dengan kata
lain bahwa ia berhasil mendorong perasaan nasional -
isme di suaty tempat dan Juga berhasgil mendorong pe-
Tasaan Pan-Islamisme di tempat lain. :

Dglam Bidang Ilmy Pengetahuan

Sehubun gan dengan ilmu pengetahuan ( bidang sains),
hal ini erat dengan bidang pendidikan, atas usaha

Ivid., him. 14

10
H.A.R. Gibb, Op.Cit., him. 125

1
M Edward More Time, Op.Cit., hlm. 105 106
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Jamaluddin al-Afghani lewat ceramah-ceramah dan kri-
tik-kritik pembangunan, hingga pada tahun 1873 di-
dirikan Perguruan Dar El-Ulum (tempat berlatih dan
belajar Bahasa Arab). Perguruan tersebut berdiri
sebagai akibat kritik yang dilancarkan oleh’ Jama-
1uddﬁm.12

Di samping itu, ia berhasil menanemkan pengaruh di
dalam proses pemaduan sistem kurikulum baru (mema-
sukkan kurikulum modern ke dalam sistem pendidikan
tradisional, dan memasukkan pendidikan agama, ke da-
lam kurikulum pendidikan moderm, dam berorientasi
pada ajaran Islam yang marni), di atas segala~-gala
nya bahwa Jamaluddim al-Afghani telah berhasil me-
nanamkan pengaruh dari segala ¥ang diusahakannya.

B, Nilai Perjuangan Pan-Islamigme

Untuk mendapatkan gambaran Yyamg jelas = temtang
nilai-nilai Pan-Islamisme, maka dalam hal ini erat se-
kali hubungannya dengan tokoh Pan-Islamisme itu sendi-
ri, yakni Jamaluddin al-Afghani.

Orang yang lebih tepat melukiskan kepribadian
dan dakwahmya ialah Muhammad Abduh, ia mengatakan bah-
wasanya apa yang menjadi tujuan dan haluan politik yang
dilakukan oleh Jamaluddin al-Afghani sampai akhir ha-
yatnya, dan semua mala petaka yamg menimpanya  adalah
disebabkan tujuannya dalam wsaha membangkitkan negara
Islam agar bersatu dan menjadi kuat hingga Islam pun
kembal i sebagaimana semula,agama yamg suci menempati-
kedudukan mulia, termasuk juga di dalam tujuannya ya -
Ttu mengikis kolomial Inggris di negeri-negeri Timar.

'2Dr. Oemar Amin Hoesim, Kultur Islam, Bulan Bin-
tang, Jakarta, 1980, hlm. 491 '
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(Is1am).'® Wamun usahe yang dilakukan oleh Jamaluddin
al-Afghani untuk mempersatukan umat Islam, mengalami
Itogaga.." Begita pula dengan usahanya untuk mel e~
nyapkan kekuacasn Eropa (terutama Ingeris). Ia pun ga-
gal. Adapun yang berhubungan dengan usehenya ‘“untuk
mempersatukan umat Islam di bawah Ehalifah Umani, da-
lam hal ini Bdward More Time memberikan komentar bah-
wa usaha tersebut lebih ditunjukkan kepada kesenan gan
Sultan Abdul Hamid.'> inggapen demikian i1tu tidakian
mustahil karena secara politik Pemerinish Sul tan Abdul-
Hamid masih mempertahankan kekuasasn yang bersifat abe
solut dan mempertahankan kekuasaan otokrasi,

Telah dijelaskan di muka, bahwa usaha Jamalud-
din al-Afghani untuk mempersatukan umat Islam telah
f#agal. Hal ini melahirken suatu anggapan bahwa kega-
galan tersebut karenma situasi politik di berbagai ne-
gara Ielam telah benar-benar krisis dan bobrok, £ e
hingga tidsk memberikan kesempatan bagi Jamaluddin al-
Afghani untuk mempersatukan umat Islam yang terkan-
dung dalam ide Pan ~-Ielamisme, betapapun peka dan kuat
pormmya." dan Jjuga lahir anggapan bahwa kegagalan
tersebut karena menentang kepentingan-kepentingan Ba-
rat, menurut pandangan Barat,'! Walau demikisn ia te-
tap berjuang dengan semangat yeng amat tinggi dan sela-
1lu berusaha membangkitkan rasa rersaudaraan dalam Ise
lam dan solidaritas Islam dalam menghadapi Barat. Se-

Jsul Hasan Al1 al-Husni en-Nedwi, 0p.Cit.,hlm.107
"“pr. Harun Nasution, Op,.Cit., him. 56

'>pavard More Time, Op.cit., him. 99

€5bu1 Hasan A21 @)-fusni an-Nadwi,0p.Cit.,hlm, 108

17”‘1‘“1 A. Poicard, Humar BNe ¢
‘M Pl’of.Dl'. HM, B&lﬂ.di. Alan Bin1
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hingga ahli sejarsh mengan ggap Jamaluddin egebagai
pelopor kebangkitan Islaw dan sekaligus sebagal pem=
bawa panji-panji anti imperialisme.'® Sedangkan te-
kanannya yang lebih di tun jukkan kepada imperialis
Inggris, dalam hal ini mungkin sebagai akibat dari
kehidupannya di India selama dan segera sétolah pemn-
beron takan tahun 1857, yang di dalamnya umat Islam
eebagai peranan utama, sesudah itu mereka mengalami
penderitaan, karena diskriminasi yang dilakukanoleh
Inggr.i.s.19 Di samping itu imperialisme Inggris di
Asia telah mencapai supremasi penuh yang ditandai
dengan beberapa peristiwa, seperti kakalahan‘ Iran
dalam perang Herat tahun 1856, kegagalan pemberon -
takan di India tahun 1857 dan pendudukan Mesir ta-
hun 1832, Kejadian~kejadian ini yang mendorong Ja-
maluddin menerbitkan majalah al«Urwatul wutnqa.m

Tentang keberhasilean Jamaluddin al-Afghani da-
lam perjuangannya yang telah mendapat simpati dari ma-
ayai-akat dan yang berkaitan dengan ceramahe ceramahnya
maka timbul suasana baru, para ulama' menganggap Jama-
luddin al-Afghani sebagai orang yang menyasingi keber-
adaannya dan menganggap bahwa perjuangannya hanya se-
mata-mata tentang prihsl duniawi yang tidak dibenarkan
cleh Rasul, hingga membawa bangsa Mesir hanys memen-
tingkan prihal dunia materi dan selanjutnya dapat me-
lupakan tasawwuf sebagai jalan pendekatan kepada Al-
1ah,”’ Adapun yang berkaitan dengan ceramahnya ten-
tang filsafat di Turki, dianggap sama dengan fitnah dan

®Marcel 4. Boicard, Op.Cit., hlm. 318
5dvard Hore Time, 0p.cit., him. 105
®turt adha Huthahhart, OpsCit., hlm. 60
214, Djarnawi Hadikusuma, Op.Cit., hlm, 11



ditentang oleh para ulams' kemudian para ulams' terse-
but memimpin kampanye melawan universitas dan direk—
turnya,22 yang tentunya dimotivasi oleh jiwa penantang.-
annya terhadap apa yang diceramahkan oleh Jamaluddin
al-Afghani. Demikian itulah anggapan yang mancul terha.
dap diri Jamaluddin al-Afghani dan ceramah-ceramahnya,
dan jika diteliti dengan lebih jauhn lagi, mungkin sua-
sananya yang demikian itulah yang menjadi sebab dari
kegagalannya, akan tetapi ia berhasil menanamkan pe-
ngaruh dan meninggikan: kedudukan agama, Hal ini di-
nyatakan oleh orang-orang Orientalist besar Jerman
"Carl Brockeleman", ia mengatakan, bahwa :23
“Islam mempunyai pengaruh yang menguasai  kehi-
dupan rohaniah di Mesir, dan keadaan itu tetap ber-
langsung disebabkan jasa seorang rersi yang berna-
ma Jamaluddin,disebabkan oleh faktor-faktor poli-
:iﬁﬁ_manyebutﬁan dirinya berkebangsaan Afghanis-
Telah dijelaskan di atas bahwa dalam penantang-
annya terhadap imperialisme (khususnya di Iran) Jama-
luddin berhasil menjalin hubungan baik dengan tokoh
ulama' Syi'ah yaitu "Mirza Hasan Syirazi'.Hubungan ter-
sebut merupakan sikap korek yeng dijalankan Jamaluddin
al-Afghani terhadap golongan Syi'ah.24 Dalam hal ini
Murtadha Muthshhari mengatakan bahwe penganut faham
~ Syl'ah merupakan suatu lembaga yang berdiri sendiri
(lembega yang tidak terikat pada penguasa pemerdntah)
Jika dipandeng dari sudut keagamaan hal tersebut telah
memperoleh kekuatan dari Allah, Dan jika dipandang da=-
ri suvdut sosial adslah merupakan keabsahan dari rakyat,

22Rdward More Time, Op.Cit., him. 99
23 Abul Hasan al-Husni an~-Nadwi, Op.Cit., hlm, 109

?’yurtadba . Muthahhari, Op.Cite., hlm. 54
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Sebab itu ulama® Syi'ah tumbuh berperan menentang para
penguasa lalim pada masanya masing-masing. Adapun hu-
bungan Jamaluddin dengan tokoh (ulama' Syi'ah) terse-
but dengan harapan agar tokoh (ulama® Syi'sh)dapat me-
mulai rowlun.ﬁ

Sehubungan dengen usaha Jameluddin al-Afghani
dalam meningkatkan hubungan balk antara Rusia den gan
Iran, untuk menahan pengaruh Inggris di Iran. Reallss-
ei dari kejadian itu lahirlah anggapan bahwa apa yang
diusshakan Jamaluddin al-Afghani adalah mirip dengan
kebanyakan tokoh sosialie dalam mempersiapkan perakane=
gerakan pembebasan nasional (menurut pandangasn Interna-
eionalis) dan lahir puls snggapan bahwa yang demikien
itu mirip dengan pemimpin naeionalis dan sekaligus di-
angpap sebagal leluhur intelektual dari kebanyakan to-
koh 'masionalis progresif, sebagal kelanjutan dari ang.
gapan tersebut, ia pun dianggap sebagai pahlawan bagi
tokoh nasionalis di dunia Iglam,

Adapun realisasi dari kebangkitannya untuk me-
nyanggah filsafat materialisme, yang kemudian melahir-
ken ajaran-ajaran sosiaslisme, hal tersebut menimbulkan
anggapan bahwa yang demikian itu mengandung motivasi
pertimbangan-pertimbangan apologetis yakni keinginan
untuk meyakinkan pembaca, bahwa seluruh gagasan-gagas—
an modern yang benar sesunggulmya telah ada dalam ale
Qurtan, Oleh karena itu secara teoritis dengkal ada ke-
cenderungan untuk mengabsahkannya - dan tidak merubah

25John J. Donohue & John I Beposito, Islas
baharuan (terjemah) Rajawali, Jakerts, hlm.

6 pavard More Time, QOpeit., hlm. 105
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tradisi distorsi. Sejarah telah membuktikan bahwa usa-
ha yang demikian itu sering menimbulkan kejadian-keja=
dian yang sangat eketrim, suatu misal, adanya anggapan
bahwa "Nabi suci Islam adalah sosialis terbesar yang di-
kenal dunia".?’

Sementara itu, apa yang dikatakan oleh FProfesor
Hlie Kedauri (Orang Yahudi Irak) bahwa Jamaluddin ale
_Afghani bukanlah seorang muslim kolot, namun untuk se-
mentara - jelas bahwa keyakinamnya berbeda dengan apa-
apa yang diucapkannya di depan umum. Begitu pula de-
ngan kebangunan baru yang dikatskan berasal dari con-
tohecontoh Barat atau Eropa, bahwa ia menaruh perhatian
dan dipengaruhi oleh beberapa gagasan Barat. Namun yan g
demikian tak ada bukti dan tak ditemukan pada diri Ja-
maluddin al-Afghani, bahwa apa yang telah diusahakan
nya tentang kebangunan baru tersebut telah  diilhami
oleh suatu ideologi Eropa dalam reaksinya terhadap im-
porinim.m Akan tetapi sehubungan dengan apa yang-
dimilikinya (ide) dan berbeda dengan apa yang diucap-
kan di depan umum, atau dengan kata lain bahwa ia se-
lalu berubah-ubah menurut situasi, baik yang berkait-
an dengan dirinya sebagei pendorong nasionalisme di
suatu tempat, maupun yang berkaitan dengan dirinya se-
bagai pendorong Pan-lIslamisme di lain tempat.Dalam hal
ini melahirkan anggapan bahwa ia adalah seorang ahli
- teori yang sedikit kabur, baik mengenai bentuk nasio-
nalisme maupun bentuk Pan-Islamisme, dengan kata lain
ia tidak cukup terang dan tepat dalam menjelaskan ide-

mDonal Fugene Smith,
21 politik, Pustaka Panjimas,

P pivard More Time, Up, Cit., him. 105
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1deny&.29

Lebih dari itu lahir pula anggapan tentang ke-
pribadiannya yang kuat dan yang telah menghasilkan se-
buah buku keeil (ar-Raddu 'Alad-Dahriyyiim) sebagai
sanggahan terhadap golongan materialis (Komunis) dan
beberapa nomor majalah"al-Urwatul Wutsqaa', ia = yang
duduk sebagai pemimpin dan penanggung jawab, tak menun-
Jukkan kemampuan dalam mewujudkan misinya sebagai to-
koh yang amat diharapkan pada waktu itu, Begitupun ten-
tang pribadinya yang telah mengenai Barat secara pe-
nyelidikan maupun perlawatan, baik mengenai kebudaya~

an maupun politik. Semua itu diliputi pelbagai kesa-

maran. 30

Adapun dia sebagai penulis buku "ar-Raddu 'Alad-
Dahriyyiin"disamping telah dikatakan bahwa isinya di-
liputi pelbsgai kesamaran, isi buku tersebut juga me -
uat tentang "kebenaran® madzhab "Neicheri' dan penje-
lasan dari para penganutnya, dalam hal ini dikatekan
oleh Edward More Time, bahwa sasaran utama isi buku
tersebut ialah pada gayyid Ahmad Khan, walau isi  buku
tersebut tidak menjelaskan tentang nama Ahmad Khan,
vang murid-murid (pengikutnya) dikenal oleh lawan- la=
wannya sebagai kelompok "™Neicheri" dan yang langsung
diserang oleh Jamaluddin al-Afghani dengen melontarkan
cemoohan kepada Ahmad Khan yang berusaha untuk menter-
Jemahkan al-Qur 'an secara rasional dan juga usahanya
untuk meningkatkan pendidikan Inggris di kalangan rak-
yat India.’! Dan dikatakan pula bahwa yang demikian

*Mapcel A. Boicard, 0p.Cit., hlm. 317-318
Upbul Hasan Ali al-Husni an-Nadwi, Op.Cit.hlm.105
> pward More Time, Op.Cit., hlm. 102
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itu mudah dipahami karena Jamaluddin al-Afghani cende-
rung lebih skuler dari Akhmad Khan. Dalam hal ini Ed-
ward More Time berpijak pada apa yang diusahakan oleh
Jamaluddin al-Afghani bahwa ia berusaha membuktikan
adanya sifat'sosialisme"dalam Islam.-2

Demikian itulah nilai-nilai yang terkandung da-
lam buku tersebut dan telah melahirkan anggapan- ang-
gapan sebagaimana telah dijelaskan.

Telah dijelaskan sebelumnya bahwasanya Jamalud-
din al-Afghani benar-benar menolak absolutisme dan oto-
krasi serta anti imperialisme, dalam hal ini dikatakan
oleh Murtadha: Muthahhari, bahwa Jamaluddin al-Afghani
tidak mengungkapkan sistem feodal yang terdapat dalam
masyarakat pada masa kehidupannya, Juga tidak mengung-
kapkan tentang organisasi kelembagaan serta sistem il-
mu Islam dimana ia banyak terlibat dan sekaligus mem-
propagandakannya. Dengan demikian orang tak dapat mem-
bayangkan tentang apa ide-ide Jamaluddin yang berkena-
an dengan segala yang dipropagandakan, ia tidak memben-
tuk sistem penerapan yang tepat sesuai dengan praktek-
praktek Islam yang telah dikukuhkan., Sedangkan yang ber-
kaiten dengan penolakannya terhadap pemerintahan oto-
kratis, dalam hal ini ia tidak memberikan gambaran se-
cara pasti tentang istilah-istilah dan bentuk serta
rupanya dalam hal mana bentuk pemerintahan yang dipa-
kai dalam pemerintahan Islam.33 Akan tetapi Dr. Harun-
Nasution berpendapat bahwa bentuk pemerintahan yang
dikehendaki Jamaluddin adalah pemerintahan Republik
yang di dalamnya terdapat kebebasan berpendapat dan

32Tbid., hlm. 103
PMurtadha: Muthahhari, Op.Cit., hlm. 62 - 63
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berkewajiban mentaati Undang-undang Dasar.>® Sedangken
pendapat paling populer mengatakan bahwa pengertian
tentang bentuk pemerintahan yang dikehendaki Jamalud-
din adalah berbentuk konfederasi antara negara- negara
yang sebagian besar penduduknya beragama Islam.35

Sehubungan dengan biografinya, dalam hal ini
khususnya tentang tempat kelahirannya, ia berusaha un-
tuk tidak menjelaskan asal-usulnya, dengan kata lain
ia berhasil menyembunyikan asal-usul etniknya, Hal ini
menun jukkan nilai-nilai asli dari gagasan yang dica-
nangkannya itu ( Pan-Islamisme), dalam artian lebih lu~
as bahwa ia tidak senang menyatakan asal-usul etniknya,
itu pulalah sebabnya ia menolak segala macam kesetiaan
kesukuan (clan loyalty) selain dari pada sentimen ke-
Islamen dan solidaritas keagamaan, ia meninggalkan
ikatan yang sempit untuk bergabung dalam ikatan yang
universal ikatan keagamaan dan selanjutnya secara po-
litik sukar untuk dikatakan bahwa Jamaluddin al-Afgha-
ni sebagai tokoh nasionalis, dan sedikit sekali perha-
tiannya terhadap garis perbatasan nasionalis.36

Akan tetapi dengan adanya gerakan-gerakan nasio-
nalis yang ditimbulkan dari serangkaian gerakan yang
digerakkan oleh Jamaluddin al-Afghani, sebagaimana te=-
lah dijelaskan bahwa ia mengadakan agitasi nasionalis
di India, dan sebagaimana dengan yang dikatakan oleh
H.A.R. Gibb, bahwa gerakan Pan-Islamisme telah meno-
long menimbulkan pemberintakan Arabi di Mesir dan re-

>4Dr. Harun Nasution, Op.Cit., hlm. 56

-

*Hasan Shadily, Ensiklopedi Indonesia, Jilid 5,
Ikhtiar Baru Van Hove, Jakarta, 1984, him. 2451

36Eclwa:a:ﬁ More Time, Op.Cit., him. 105
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volusi Persia di Iran. ! Hal tersebut disamping mela-
hirkan anggapan bahwa Jamaluddin al-Afghani adalah to-
koh nasionalis juga melahirkan anggapan sebagaimana

_ yang dikatakan-oleh Cant Well Smith bahwasanya ia ada-
lah seorang tokoh yang mempertahankan unsur lokal (na-
sionalisme) dan sekaligus gehagai penggerak Pan-Islam-
iwme?&;danya gerakan yang secara nasional tersebut di
atas menunjuklkan bahwa gerakan Jamaluddin terpusat ke
pada kemerdekaan polltik diTimur bagl seluruh penduduk,
baik muslim maupun masehi ( nom muslim ) .

Selanjutnya sehubungan dengan perkembangan ilmu
pengetahuan dan teknologi, dalam hal ini Jamaluddin al-
Afghani dianggap sebagai modernisator besar yang
berusana meneuukan sumver kekuatan Barat dan mendorong
sesema umat Islam untuk memperkuat peradaban umat Is-
lam dengan jalen memodernisasi pendidikan.>’ Usahanya
tersebut memiliki pengaruh penting bagi umat Islam di
Mesir, sebagaimana dikatakan M.S. Makdur, bahwa Jama-
luddin lah yang membangkitkan geraken berpikir di Me-
sir sehingga negara ini dapat mencapal kemajuan (Mesir

modern).40

Pan~=Ielamieme yang digzerakkan oleh  Jamaluddin
memenuhi syarat-syarat untuk dinamaksn sebagali lanjut-
an atau saluran dari Ibnu Khaldun yang dikenal cleh
lawan dan kawen melalui usaha-usaha yang dibuka oleh
Ibnu Khaldun tentang ilmu-ilmu baru yang bersifat il-
miah dan universal, seperti ilmu sosiologi, falsafah,
sejérah dan 1ainnya.41 Tentunya unsaha-usaha Jamaluddin
pun bersifat ilmigh dan univers2l. Atas usananya
tersebut (modernisasi pendidikan) sampai kini maaih
tampak dan berlangsung terus di berbagal negara Islam.

5Tq,A.R. Gibd, Op.Cit., him. 129
3""T’H. Zaenal Abidin Ahmad, Sejarah Islam dan umat-
nya, Bulan Bintang, Jakarta, 1381, alm. 277

39
Edward More Time, Op.Cit., him. 97
4DDr‘. Harun Nasution, ﬁn.cit., hlm. 53

414, Zaenal Abidin Ahmad, OpsCits, him. 277
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Disamping itu ia juga dianggap sebagai pejuang Asia-
Afrika,42 yang mehghendaki reformasl bagl masyarakat
Islam secara tevolusi, namun demikian ia lebih mempri-
oritaskan kepada perjuangan dan penantangannya terha-
dap aetoritarianisme dan kolonialisme.Hingga banyak ah-
1li sejarah menamakan D'orakcurlny‘:a sebagal gerakan po-

litlk =

[l

Demikian itulah nilai-nilal Pan Islamisme seba-
gai ide persatuan umat Islam yang dicanangkan oleh Ja-
maluddin al-Afphani yang dikenal sebagal pelopor (pem-
buka) 1jtihaed pada awal abad XIX (sabad modern).

Pengaruh Gerakan Pan-Ialamisme

Telah jelas dari apa yang diusahakan oleh Jamalud-
din al-Afghani tentang perlunya persatusn umat Islan

-, (Pan Islamisme) adalah tidak berhasil, tetapi bagaima-

napun jura dalan sejarah perjalanan hidupnya tetap me-
rupakan seorans 1ahl awan pembina umat, ia adalah seo~-
rang tokoh pembaharu dalam Islam (penuh dengan ide-ide,

pikiran dan ajaran )yang diakui oleh dunia, baik

‘dardi kalangan muslim maupun dari kal an gan orang-

orang Eropa, yang pada akhir hidupnya tidak lebih dari
aéoranp yang dipenjarakan, tetapi pengaruhnya sangat
besar, baik pada saat ia masih hidup maupun pada _saat

1a pudah tiada, terutama rengaruh tersebut nampak pada

"kebangkitan" umat Islam dalam renantangannya terha-
dap imperialis~kolonialisme Eropa (Barat) den juga pe-
nantangannya terhadap "absolutisme" kekuasaan serta
nampak pada kesadaran umat Iglam untuk berijtihad dan
mel enyapkan kemurduran serta kelemahannya.

Pada abad XX Dunia Ielam terbagl menjadi negara
negara nasional yang raripaknya situaei seperti in{

4
"“Edward Kore Time, Ov.cit., him. 104
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tidak akan berdalik ke belakang lagi. Inil merupakan
suatu fakta - nyata dan merupskan suatu fenomena yang
mempunyal pengaruh penting , baik kepada doktrin Islam
maupun kepada konsepel internasional tradisional.

Perang dunia pertama (1914 - 1518) membawa ke-
‘pada daerah Timur tengah (Arad) kepada perubahan polie
tik yang nyata yang ditandai dengan runtubnya imperium
Turki dan perubshan dalam tingkat moral.

Dengan adanya proklemasi Fresiden wWilson (Pre-
siden Amerika) tentang hak bangsa-bangsa untuk menen-
tukan nasib bangsanya sendiri, dan dengan adanya peng-
hapusan khilafat (1924) yang terjadi sesudah adanya
kenyataan bahwas daerah imperium Turki telah diduduki
oleh negara-negara Eropa. Semua itu membangkitken rasa
dendam dan mempercepat proses nasionalis. Fertentangan
antara imperialis-imperialis Barat dan kemudian timbul
percekcokan ideoclogi yang diprakarsai cleh negara-nega-
ra Komunis, menguatkan gerakan tersebut.

Sejalan dengan penjelasan di atas, maka negars
negara yang berpenduduk mayoritas Islam bangkit untuk
menentang penjajahan Eropa (Asing) dan berjuang secara
Fasional, yang di dalamnya (umat Islam) turut aktis
dan bahkan merupakan unsur penggerak dalam Keban gki tan
nasional itu.,

Gerakan-gerakan kebangkitan umat Islar secara
nasional berkembang di bawah teori reformis khusuenys
teori Jamaluddin al-Afghani, yang selalu mengajarkan
pemeliharaan "Solidaritas Islam" dalam rangka Pan_le-
lamisme yang diperbaharui. Gerakan-gerskan tersebut
bersifat nasional, karena adanya faktor-faktor sejarah
yang secara kongkrit membelokkan jalannya fakta mate-
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rial, disamping itu juga karena "Iglam" menunjukkan di-
ri sebagal unsur yang menggerakkan, maka gerakannyapun
mengambil bentuk geraksn yang bersandar kepada agama rak-~
yat, agama yang memberi kekuatan menuntut, walau agama
itu sendiri bersifat universalis, akan tetapi *I gl an®
memban gkitkan nasionalisme dan sebagai unsur pokok ideo-~
vlogi yang merupakan pokok identifikasi dan kesatuan
meral yang pada awalnya bersifat keagamsan. Usaha-usa-
ha politik dan tuntutan nasional dikaitkan kepada fake
ta spiritual Islam, ysng secara historis dapat membe-
rikan ekepresi dan justifikasi kepada fenomena dan ke-
Jadian-kejadian hingga ia harus menyesuaikan diri ke-

pada ungkunmnya.”

Gerskan-gerakan nasional itu pada awalnya diten-
tang oleh kaum rorormis, karena bertentangan dengan
wahyu al-Qur«'m vang bertujuan mempersatukan umat Is-
lam dan memben tuk ‘kemasyarakatan dan persaudara-
an atas dasar persamaan, tetapi pada akfirnya kaum re-
formis itu daspat mengendaliken diri dan menyesuaikan.
serta menerima gerakan kebangkitan yang bersifat ke-
bangsaan (nasionalisme) sebagai suatu langkah oportu -
nisme satu-satunya yang dapat memberikan kepada Islam
dimensi politik yang diporlnkan.“ Ini berarti penga-
ruh Pan-Islamisme itu sendiri bersifat menyempit (na-
sional), akan tetapi secara teoritis mengambil teori
Pan—islamj}sme.” Memang benar, bahwa pada akhir abad
XX Sultan Abdul Hemid membentangkan politik FPan - Ig-
lami mo‘.slumn ia membentuk suatu teori solidari tas

$3yarcel . Boicard, Op.Cit., hlm. 328
‘4 ;gz hlm,. 339

i7Ibid,, hlm. 329.
rs. ", Shlihan Hkman, Dr:.H. Hasanuddin Amin,
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Pan Islamiswe dari segi taktik dan politik yamg jeuh
dari jiwa persaudaraan yeng dianjurkan oleh Islam,yang
baru-baru ini diajarkan oleh’Rajas Paisal' dari Saudi-
srabia. 7

Ketidak mampuan Sultan Turki untuk melakukan
tugaes (perjuangan) Fan-Islamisme menyebabkan timbulnya
gerakan nasionalis yang dimulal di negars-negara Arad
dan memusuhi Turki yang muslim serta Barat yang masehi-
Memang benar, bahwa pengaruh ide-ide EHropa turut andil
di dalam terciptanya gerakan-gerakan nasionalis. Degi~
ta juga dengan kebijaksanasan-kebijaksanaan kolonialis
Eropa vang s elain telah memaksakan + dunia Islam
untuk menentukan diri terhadap Barat, dam juga telah
wemaksakan negara-negara nasionalis yang akan auncul
batas-batas daerah mereka serta nama-nama penghuninys
yang berlanjut dengan seringnya terjadi perselisihar
dalam rangka memelihara kesatuan-kesatuan teritorial
mereka,’” ikan tetapi gerakan-gerskan nasionalis ter-
sebut mendasarkan kepada ide Pan-Islamisme, yang pada
intinya merupakan reaksi jiwa penantangannya terhadap
absolutiene kekuasaan yang di terapkan oleh Turki - ter-
hadap daerah-daerah imperiusnya dan Juga merupakan re-
aksi jiwa penantangannya terhadap imperialisme kolonisl-
isme - Eropa (Baret) di wilayah-wilayah neger! Islam
yang didudukinya.

Secara berurutan tentang wilayah-wilayah yang
berjuang (mengadaken gerakan) menurut kepen tingannya,
bagi dunia Arab adalah : dominasi Peraneis, Inggris,

4Tnarcel A. Soicard, Op.Cit., him. 323
4S1v4d,, nim. 330
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dan Turki. Untuk timur jauh Belanda, Inggris,India ,
paling akhir adalah dominasi Yahudi.*? Untuk lebin je.
lasnya, ba hwa di Syiria, Nasionalisme Arab itu menen~
tang penjajahan Turki, sesudah perang dunia I gerakan
nasionalis tersebut menentang imperialisme perancis.

Sedang penduduk Arab di Palestina memusuhi pemerin tah-
an mandat Inggrie (dan sekarang memusuhi Zionisme Is-
rael), Libanon menolak mentah-mentah pemerintahan man.
dat Perancis, antara tahun 1943 - 1345 penduduk liba-
non dan Syiria berhasil meraih kemerdekaannya seratus
rersen dan mendapat pengakuan dari PBE, Di bagian Ti-
mur dari dunia Aradb yeitu Irag, lahirnya kebangsaan

Irag itu sebagai reakei terhadap imperislisme Inggris
wal aupun Trans Yordania belum pernah merupakan negara
merdeka sebelum tahun 1921, namgn Inggris memisahkan

diri dari Syiria gaat itu Juga, dan menunjuk Abdullah
sebagal amir, pada tahun 1346 negara tersebut menjadi
kerajaan, dan Abdullah berkedudukan sebagai Raja.>?

Ide Pan-Islamisme Juga dibengkitkan oleh Syekh
Rasyid Rida pada tahun 1522, yang dikenal sebagai pem-
baharu di Suriah- Mesir melalui tulisannya "al-Khilafa
wal imsma al-Ughma.>' Ide tersebut juga disebar luas-
kan melalui majalah al-Manar yang penyebarannya luas
cokaj.:i yaitu dari Marocke menyebar sampal ke Pulau Ja-
wa,

Pada tahun berikutnya yaita tahun 1324, Syarif-

451b1d., nim. 331

hilip K. Hitti, Dun
(terjemahan), Sumur, Bandung,

51&1:1:"0 Evon Gruneboum, Isglam
s Karya Uni Press, Jakaris

H.4.R. Gibb, Op.Cit., hlm. 131
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Husein dari Makkah (seotang keturunan Nabi) menprokl ae
mirkan diri senjadi "Khalifah dari semua muslimin® dan
berkeinginan untuk melepaskan diri dari Sultan Turki
serts mengajak kepada orang-orang Arabd lainnya agar
memberon tak bersama-sama kepada Sultan Turki.’> Fada
tahun ftu juga (Maret 1924), Mesir bermaksud nen gada-
kan konggres tentang Khilfat, sebagal sambutan atas mak-
sud ini suatu komite khilafat didirikan di Surabaya
(Indonesia) pada tamnggal 4 Oktober 1324, yang diketuai
oleh ¥ondo Sudirjo (dikenal dengen nama Wondo Amisen0)
dari serikat Islam. Sedang wakil ketuanya ifalah K.H.A-
Wahab Humnah.s‘ Akan tetapi dengan adenye Den ghide
pusan khilafat pada tahun 1324 oleh Mustha® Kemal (ber.
arti berdirilah sebuah negara "Republik Turki). Menga-
khiri tiap harapan untuk persatuan politik dunia Islan
Fan-Iglamieme dimusuhi dimana-mana, kantor berita Ig-
lam yang didirikan psda tahun 1314 hanya hidup seben-
tar, karena diboikot oleh persurat kabaran Barat yang
berpengaruhb,dari sisi lain bahwa perserikatan Bangsa -
Bangea selalu mencurigal Fan-Islam karena dianggap se-
bagai organieasl internasional yang unymmra.ss
Hamun sebagali bukti bahwa pengaruh ide Pan - Islanieme
masih hidup, ini nampak ketika berdirinya negara Pa-
kistan membawa ide Fan-Islamisme, yang diawali olen
Muhammad Igbal (1876 - 1938) sebagai penyumbang berdi-
rinya Pakistan sebagai negara lslam merdeks { Agustus
1947).%€ Negara tersebut membawa ide Pan-Islamisme,

Philip K. HItti, 0p.Cit., him. 242
. Zuhairi,dkk., Seias ;
hlm. 180.
Suarcel A. Bolcard, 0p.Cit., hlm. 329
*®H.A.R. 61bb, Op.Oit., Mlm. 136

end




110

mengarah ke arah yang lebik dekat dengan realisasinya.
Iglam adalah satu-satunya alasan yang harus ade bagi
eksistensi Pakistan. Sejak berdirinya negara itu telah
menyukal politik Pan-Islamisme dan merumuskan secara
lebih hati-hati tentang politik persaudaraan Islam ’
seraya mengabaikan hubungannya dengan India, akan te-
tapi wembela dengan gigih terhadap hak orang Islam di
Palestina. Fejadian ini disambut dengan penuh syukur
oleh semna negara Islam kecuali Turki. Ini berkai tan
dengan pendirian negara lIsrael di Palestina yang tidak
saja melahirkan kebencian dan kemarahan bagi negeri
Arab (mungkin bagi negeri-negeri Islam lainnya), yang
memperlihatkan bahwa motif nasiomal itu terjangkar da-
lam auntu konteks Pan Islamisme, suatu konteks rele-
glus. Yang berartl bahwa epiritusl (Islam) tetap men-
Jadi sumber ideologi nasionalis, yang telah dimotori
oleh Jamaluddin al-Afghani. Walaupun di negeri- negeri
Arab bagian Timur seperti Suriah, Libanon dan Mesir,
peran Islam agak terbatas, karena terhalang oleh mi-
noritas Kristen yang kuat, berpendidikan, dan artikula-
$if di dalam menyuarakan pembentukan dan pengembangan
Rasionalisme Arab yang berangkat (bertolak) pada keku-
atan etnis dan kebahasaan Arab, akaen tetapi Islam juga
memegang (meletakkan) peran penting pada perumusan ideo.
"legi nasional,>®

Sedang di Afrikae Utara, yang diwarnai Lanyak
kesulitan karsna adanya pembagian etnis Arab dan Berber
agama Islam berubah menjadi landas kesetiakawanan umat
menentang kolonialis, di Tunisia, pemimpin Islas adae

Toustave & Gmcbm, w hlm. 330

58
John 1. Beposito
javali Pers, Jakarta. 1983,




1sh merupakan lambang yang berperan penting dalam ge -

rakan nasional seperti yang dipelopori oleh partai-par-
tai politik (Destour) yang didirikan oleh Abd-al-Aziz-

al-Thalibi dan di Maroko oleh Allal al-Fasi (Istiqlal),
agama niompakan penyulut perjuangan kemerdekaan mela -

wan Perancis ditempatkan dalam suatu konteks Islam se-

bagaimana yang terjadi di Al-Jazair dibawah pimpinan

Partai Rakyat Al-Jazair (Partidu Peuple Algerien) dan

bekerja sama dengan Asosiasi Al-Jazair.’’ Begitu juga
di Indonesia, yang terkenal dengan kebenekaan bahasa ,

sejarah dan latar belakang etnis, Islam telah aktif di

dalam memberikan warna dan kepemimpinan bagi  gerakan

masea nasionalis Indonesia yang pertama (melalui pim-
pinan Partai Sarikat Ielam). Pada kurun berikutnya ya-

itu selama periocde purna - perang dunia kedua ( 1949 )

berbagai organisaei Islam turut bcrdahp.tngan dengan ke-
kuatan naesionalis di dalam memperjuangkan kemerdekaan

dari penjajahan Belanda.

Telah dijelaskan sebelumnya, bahwa dalam rangka me-
negakkan "ide Pan Islamisme", baik dalam gerakan~ ge~
rakan maupun ceramah-ceramah yang diusahakan oleh Jama-
luddin al-Afghani telah menclong timbulnya pmbcrontak;
an Arabi di Mesir. Ini tidak lain adalah pengaruh yang
nanpak pada saat ia masih hidup. Pada dasarnya pembe-
rontakan Arabi (dipimpin oleh Kolonel Ahmad Arabi, se-
orang Mesir asgli dengan jabatan Komendan Resimen IVdan
dibantu oleh Ali Pahmi Komandan Resimen 1) tersebut me-
rupakan penantangan terhadap "absolutisme” penguasa

591bid., him. 5
601pia,, nim. 7.
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(Raja Khedevi Taufig) yang tidak mampu mengendalikan
krisis keuangan yang terjadi di Neair.61 Dan juga me-
rupakan penantangan terhadap imperialisme kolonialisme
Eropa yang menduduki Mesir, menguras sumber alamnya ,
menumpuk utang dan menghancurkan keuangan negara.

Ketika kekuasaan Inggris dalam soal-soal intern
negara Mesir sudah sedemikian Jauh melampaui batas-ba-
tas harga diri dari toleransi dari sebuah kedaulatan,
maka gerakan-gerakan kemerdekaan Mesir muncul pertama
kalinya berbentuk aksi atas campur tangan serupa itu,
sehingga revolusi atau pemberontakan Arabi pada tahun
1882 pada hakekatnya adalah merupakan penantangan atas
peng-Eropahan pihak penguasa Mesir dan rejabat-pejabat
Istananya.

Dari dimensi lain, ternyata pemberontakan Arabi
tersebut laksana penyulut emosi kebangsaan masyarakat
Megir umumnya, Rasa nasionalisme yang pada awalnya tum-
buh secara samar-samar kian hari kian bertambah subur
kuat, tetap dan mendalam ke dalam Jiwa rakyat Mesir,
Keadaan pun berubah, kesadaran nasional telah mulai
bangkit di Mesir secara pert!.ahan-l:rmhau'x.63 Dan berlan-
Jut dengan terjadinya revolusi nasional pada tahun 1919
dan diikuti pula dengan terjadinya pemberontakan pada
tahun 1952 dikenal dengan nama "Gerakan Pembebasan" di-
pimpin oleh Jenderal M. Najib dan diteruskan oleh Ja-
mal Abdul Nasser®s

€45, Djarnawi Hadikusuma, Op.oit , him. 14

62, Stoddard, Dunia Baru Islam (terjemahan) Pani-
tia Fenerbit Buku DBI, Jakarta, 1965, hlm, 152 '

:311:14,, hlm. 156
*Dr. Oemar Amin Husein, Op.Cit., hlm. 430
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Berkaitan dengan penjelasan-penjelasan sebelum-
nya bahwa gerakan Pan lslamisme Jamaluddin al-Afghani,
telah menolong timbulnya revolusi Persia, dan telah
dijelaskan pula tentang sikap koreksi yang dilakukan -
nya terhadap pemimpin (golongam) Syi'ah, ia berharap
agar pemimpin Syi'ah itu dapat melakukan revolusi.Pen-
Jelasan ini disamping merupakan pengaruh, juga merupa-
kan suatu harapan bagi gerakan (ide) Pan Islamisme Ja-
maluddin al-Afghani yang keduanya saling berkaitan. Pe-
ngaruh itu nampak pada gerakan (revolusi) penantangan
terhadap absolutisme, impefialisme, kolonialisme dan
menunjukkan keberhasilan, yang dimulai dari penan tang-
annya terhadap konsedi)sekonomizl yang diberikan oleh
Syah kepada orang-orang asing terutama Inggris yang te-
lah diakui oleh Syah Iram sebagai negara yang mempu -
nyai hak monopeli ekspor-impor semua tembakau Iran,
ternyata apa yang diusahakan oleh Jamaluddin al-Afgha-
ni tersebut cukup berpengaruh terhadap golongan Syi'ah
itu, seorang ulama' Syi'ah "Haji Mirza Hasan Syirazi",
yang tinggal di Irak, bertepatan dengsn bulan Desember
1881, ia mengelnarkan fatwa yang isinya melarang semua
penggunaan tembakau dalam bentuk apapun, bagi yang mem-
pergunakannya berarti melawan Imam Syi'ah ®bad ini.ss

Sebagian besar rakyat Iran sadar dan merasakan
akan situasi dan kondisi yang sedemikian itu sehingga
fatwa yang dikeluarkan oleh tokoh Syi'ah di atas disam-
but dengan penuh semangat oleh seluruh lapisan raskyat
di seluruh pelosok negeri, maka terjadilah pemboikotan
tentang konsesi ekonomi... dan sempat men gherankan
pengamat dari luar, memang ada usaha yang dilakukan

GsEdward More Time, Cp.Cit., him. 101
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oleh Inggris untuk menyelamatkan konsesi ekonomi itu
namun ia melihat bahwa usahanya dalam menyelamatkan
konsesl ekonomi tersebut dirasakannya sebagal wusaha
yang sia-sia dan bahkan merupakan suatu kenyataan yang
pada akhirnya konsesi tembakau itu dihapuskan pada ta-
hun 1832 dan ini verarti bahwa pembaikotan tersebut te-
lah menghasilkan suatu revolusi pada pemerintah Iran,
nazun demikian misi Jamaluddin yang mempunyai penga -
ruh yang besar kepada madzhadb Syl'ah itu agaknya menja-
dikan mashab Syi'ah tersebut terus melangsungkan per-
Juangannya melawan Syah Iran hingga sampailah pada ke-
berhasilannya yaitu tercetusnya revolusi kontitusi Iran
pada tahun 1305 sampai 1911.65 Cerakan revolusi itu
Juga dipimpin dan didukung cleh sebagian besar wadzhab
3y£'ah,67 yang pada awalnya gerakan konstllusi terse-
but dipimpin oleh Muhammad Kozim Khorasani dan  Syekh
Abdullah Mazandarani di Najaf den kemudian diikuti
oleh tokoh keagamaan dari Teheran yaitu Sayyid Abdul-
lah Bebhahani dan Sayyid Thabatabai. Sedang di tempat
lain terjadi pula kebangkitan seperti yang terjadi di
Isfahan, Tabriz dan Mashad. Pada gerakan Mashad ini
tampil ulama' Syi'ah Husain Qumi sebagal pemimpin yang
memainkan peranan utamanya. Dengan demikian maka
miei yang telah dihembuskan oleh Jamaluddin al-Afghani
memang cukup nampak pengaruhnya terhadap gerakan- ge-
rakan yang dipimpin oleh tokoh-tokoh Syi'an. Yang demi-
kian itu juga nampak pada peristiwa sebagaimana dika-
takan oleh ¥dward More Time, bahwasanya terjadi suatu
peristive, yakni persekutuan antara ulama' dengan

66 ey hilm. 101
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golongan nasionalis dan golongan radikal dalam menan-
tang monarki yang bersekutu dengen kekuatan-kekuatan
asing dan ini merupakan kejadian yang berulang- ulang
dalam sejarsh Iran. Pada hakekatnya gerakan-geraskan Is.-
lam di Iran itu merupakan gerakan yang se an besar
rakyat secara terpadu terlibat di dalamnya.®? Ini ti-
dak lain adalah peranan para ulama' Syi'ah dalam men-
dorong untuk melakukan revolusi Islam yang suei ita
dan ternyata apa yang diusahakan mereka telah mempero-
leh keberhasilan dari tujuannya untuk menyingkirian
despotisme dan kolenialisme asing.

Secara singkat bahwa gerakan "Revolusi yang di-
lakukan "Syi'ah} turut menyertakan Islam sebagal dasar
ideclopgi perjuangan. Lebih Jauh lagi bahwa yang diu-
sahakan Jamaluddin al-afghani lewat sarana politik Pan-
Islamismenya baik tentang sosialisve Islam REUPUR NA=-
sionalieme, ternyata mempunyal pengaruh pada generasi-
sesudahnya. Seperti Ziya Gohalp berusaha menghubun gkan
Fan-Islamieme dengan nasionalieme Turki dan modernisa-
#i. Reza syah Pahlawi berusaha menyatukan nasionalise
me Faresi dengan ajaran Syi'ah. Sedangkan BSoumedinne
memimpin Al-Jazalr yang mengambil bentuk negara Sosia-
lis~® - Nasionalis Islam, kemudian kolonel Muammar Qae
dafi, berusaha menyatukan dgama, nasionalisme dan go-
slaliswe, Tiga kekuatan yang menggerakkan sejarah, teo-
ri ini dikenal dengan nama teori internasional ketiga.
Teori internasional ketiga ini mendapat kecaman keras
dari para serjana dan intelektual muslim ketika dige-
lenggarakan konperensi pemuda Islam Internasional di
Tripoli (2 « 12 Juli 1973). Konperensi tersebut jugs

€91v1d., him. 91
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mengecam keras terhadap nueaau-m.m Adapun Ko
caman tersebutadalah sebagai berikut :''

1. Kecaman terhadap sosielisme, yang intinya bahwa so-
sialisme adalah suatu istilah yang digunakan oleh
fileafat Marxisse yang buat Islam merupakan hal yang
sara asingnya dengan filsafat Kapitalisme. Secara
eingkat bahwa sosialisme tidak akan ada kesamasan ’
baik teoritis meupun praktis.

2. Sedangkan kecaman terhadap rnasionalisme, intinya
bahwa naeionalisme adalsh suatu perubahan yang men-
buat "Dar-al-Islam menjadi pecanh-pecah dan berada
di bawah belas kasihan Kapitalisme penjajah, Zionisw
me dan Komunisme. Nasionalisme telah membuat serta
menghalangi umat Islas secara keseluruhan sampal pa-
da kebersamaan atae dasar Islam dan membentuk kesu-
kuan yang berarti tidak sesuai dengan “ajaran ls-
lam" yang menentang kesukuan.,

Eecaman-kecaman tersebut di atas adalah penolakan
terhadap sosialisme Islam dan nasionalisme, namun dee
wikian pemunculan kedua faham itu sebagai reaksi atas
kapitalismwe dan feodalisme yang biasa dilakukan olen
keum penjajah. Dengan demikian kedua faham (aliran)ita
merupakan bagian dari pengaruh ide Fan lIslanisme.

Adapun tentang "Solidaritas Islam" antar negara
Regara yang sebagian besar penduduknya beragama Islaam
maka kerja sama antara negara-negara tersebut mengarah

g1 auddin Sardar, Reka
Muslim, Mizan, Jakarta, 197
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sesungguhnya kepada berdirinya kelembagaan sentral dan
permanen untuk bekerja sama dalam bidang sosial, poli-
tik, ilmiah dan terutams bidang kebudayaan. legara-ne-
gara politik secara bertahab dan bersatu dalam rangka-
memben tuk masyarakat Islam yang lebih besar yang dikenal
dengan nama "Neo Pan-[slamiki, memang benar lembaga ter-
sebut belum mendapat persetujuan dari seluruh negara
Islam, akan tetapi "Sekretariat Gemeral” telah didiri
kan pada tahun 1363 yang berkedudukan di Jeddah.'? Ini
menun jukkar adanya pengaruh kerangka Fan-Islam yang te-
tap terbuka di hadapan mata dunia Islam yang toleran,
@ kan dapat membantu negara-negara Islam dan mengambil
suatu bagian dalam mendirikan orde dunia yang 3secara
relatif lebih seimbang dengan bentuk-ben tuk kerja sams
yYang luwef...

Perlu banyak penelitian yang harus dilakukan un-
tuk melihat pengaruh ide Fan-lslamisme, yang selain
berpengaruh besar bagi umat Islam dalam penantanganny
terhadap absolutisme dan terhadap penjajahan Eropas
(Barat) di dunia Islam, akan tetani nampak pula penga-
ruh tersebut pada tumbuhnya ulamat -ulams! modernis
(reformer) seperti Muhammad Abduh (1843 - 1305) yang
mendasarkan gerakannya pade pikiran Jamaluddin al-if -
ghani, akan tetapl ia lebih memprioritaskan perjuan gan
nya kepada kemerdekaan bangsa (Umat Islanm) dengan me-
lalui perbaikan di bidang pendidikan yang dipusatkan
pada perbaikan (modernisaei) al-ighar di Kairo.!>

Kemudian Muhammad Rasyid Ridha (1856 - 1335 ),

"%arcel 4, Boicard, Op.Cits, hlm. 361
"bre. M. Sholihan Maman, Qp.Cit., him. 137
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sebagaimana telah dijelaskan sebelumnya, bahwa  tokch
tersebut mendasarkan kepada perlunya ide Pan-Islamisme
disamping itu ia juga mengakui faedah ide modern dan
mengan jurkan kepada umat Islam untuk memakainya, begi-
ta juga Muhammad Abduh,

Sejalan dengan ide modern dan sejalan pula de-
ngan yang telah dijelaskan sebelumnya bahwa Jamaluddin
al-Afghani adalah seorang modernisator besar abad ini
(abad XIX), ia lah yang memban gkitkan berpikir di Me-
sir sehingga negara ini dapat pencapai kemajuan "Mesir
Modern™,

Fenjelasan di atas menampakkan pengaruh yang ku-
at dari ide Pan Islamisme, suatu misal yang terjadi di
Ferguruan Tinggi al-Azhar, yang secara terus menerus
mengirimkan miei ke berbagai negeri, beratus-ratus ma-
hasiswa Islam setelah tamat dari Ferguruan Tinggi ter-
sebut kembali ke negerinya masing-masing (dan men ghem-
buskan nafas pembaharuan yang didapatkan dari al-izhar),
di India misalnya, sekolah-sekolsh Islam tumbuh banyak
kendatipun ada reaksi dari Hinduisme. Di Afrika Hitam
sekolah-sekolah Islam pun tumbuh dan terus meningkat.

Pi negeri-negeri Islam, termasuk negeri  Arab,
walau cukup banyak orang yang bertahan pada kekolotan-
nya, namun sedikit demi sedikit telah mengalami peru-
bahan dan mengarah lebih maju dengan tanpa mengabal -
kan sendi-sendi agama Iallm.74

Mereka, kaum terpelajar mempelajari ilmu modern
di al-Azhar (Mesir) kemudian meneruskan (bvelajar) ke-

"yunammad Tohir, se Islam dari Andalu
rai_Indus, Pustaka Jaya, arta, 1, him.
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pusat-pusat kebudayasn baru di Propa untuk mewperliuas
keilmuannya. Mereka selamilah di sana tentang @segala
yang berkaitan dengan versi pemikiran Barat,... Sekem-
balinya dari Barat, diharapken akan wengobarkan nilai-
nilal keapungen Islam dan nilai kemanusiasn Yang pu -
11a lagi mendalam.”” 4kan tetapi herspen itu  tidak
terwujud kecuali amat jarang sekali. Sekembalinya dari
Barat, sebagien besar dari mereka menjadi pelopor pi-
kiran dan peradaban Mt.“ Mereka akan kehilangan
ke Islamannya, sekurang-kursngnya mereka akan kehilang-
an unsur-unsur yang paling kuat dan bagian yang utama,
walau demikian mereka masih melakukan maszhalkehi dupan
Islam dan tidak bertentangan dengan kepentingan di pen-
tas kehidupan, hanya orang Mesrir (Islam) terpelajar,
walau ia menjauhi Islam, akan tetapi tak hendak menu-
kar.,k?m agana Islawm (murtad), kecuali amat jarang seka~
1i.

Sejalan dengan modernisasi yang pernah dihem -
buskan oleh Jamaluddin al-Afghani tentang perlunya ke-
bangunan baru dalam perbukuan Arab, maka pada tahun
1873 didiriken Dar-M-Ulum (di Mesir), tempat melatin
permuda dalem berbabasa Arab yang baik, berikutnya ya -
it dua puluh iima tahun sesudah itu (1898) telah name
vak adanya perubahan dalam gelangpang kesusasteraan Me-
8ir dan mulailah lahir tckoh-tokoh terkemuka dalam men-
buka lembaran sejarah baru dalam dunia "Mesir MNodern"
misalnya : Mawailhi dan Marsavi, keduanya memimpin
pertumbuhan dan hidupnya zaman sastra, munculnya tue
lisan-tulisan yang bersifat kreatif dan kritik yang

T3abul Hasan Al1 Al-Hueni an-Nadwi,0p.01 ¢, ,him. 109
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berbentuk syair dan sajak, Sedangkan tokoh-tokoh se-
pertl Alsyah Timur, al-35aadi dan al-Barandi adalah pio-
ner pembuka jalan dalam kesusasteraan modern."e

Berdirinya museum "National” di Kairo pada per-
tengahan abad XX merupakan langkah maju dalam perkem -
bangan kesusastraan Arab, dengan jalan mencari kemba-
1i naskah-naskah kesusastraan Arab klasik, kegiatanini
berawal dari adanya "gerakan pembebasan" oleh Jende -
ral M. Najib, kemudian dilanjutken oleh Abdul Nasser.
Gerakan ini merupakan modernisasi kebangunan dan kema~
tangan jiwa rakyat Mesir yang mengusahakan melalui ja=
lan pemberantasan buta huruf (khususnya di kal angan
rakyat murba).

Dengan berdirinya museum national tersebut, ke-
mudian disusul pula pendirian-pendirian sejenis oleh
kota Praja-kota praja, seperti di Alexandria dan ber-
bagal propinsi, dan berlanjut pula dengan berdirinya
lembaga kebudayaen di Mesir yang mempunyai eabang di
Amerika dan Eropa, keberadaannya merupakan manifestasi
kehendak masa , agar kesusastraan Arab klasik itu men-
jadi dekat dengan rakyat. Sedang realitasnya adalah la-
hirnya minat pembaca yang kemudian menjadi perkembang-
an dalam dunia karang mengarang, perusahaan~perusahaan
pimerb:l tan yang memproduksi bacaan-bacaan yang bersi -
fat umum,

Dalam kenyataannya (merupakan inti) bahwa penga-
ruh ide Pan-Islamisme Jamaluddin al-Afghani, khususnya
tentang "modernisasi" telsh ditandai pula dengan dipa-

78Dr. Oemar Amin Hoesin, Op.Cit., him. 433
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kai (disiarkan)nya khutbah Jum'at lewat "Radio", ini
terjadi pada tahun 13535 M. Demikian pula pembacaan
ajat-ayat suei al-Qurvan, berikutnya yaitu pada tahun
1927, pengeras-pengeras suara dipergunakan dalam pem-
bacaan al-Qurtan di sekolah-sekolah dan di tempat pen-
didiken modern.®® 1Ini menun jukkan bahwa kehidupan ro-
haniah umat Islam di Mesir masih tetap berlangsung. Se-
jak itu pula diadakan penterjemahsn al-Qur'an ke dalam
berbagai bahasa Eropa, kemudian diikuti pula oleh umat
Islam di berbagai negeri yang menterjemahken al-Quran
ar dengan bahasanya masing-masing,dengan menyertakan
teks aslinya sebagal sarana penguji tentang benar dan
tidaknya ponterjuahm.81

Realisasi dari medernisasi, muncullah tokoh rSku-
ler'Kemal Attaturk,yang sejak berdirinya negara Turki
yang dipimpin tokoh tersebut lahir suatu penterjemahan
al-Qur'an yang menghilangkan (meninggalkan) huruf as-
linya (Arab) dan diganti dengan huruf latin yang meng-
gunakan kaidah-kaidah khusus agar tidak menyimpang gari
lafazh-lafazh aslinya.

Tindakan yang lebih javh lagi ysng dilakukan
Kemal Attaturk ialah menggentikan hukum-hukum Ielam
tradisional dengan memakai hukum modern dan mendasar -
kan kepada hukum yang intinya diambil dari Swiss, se-
dang Meeir menggantikan hukum Islam dengan hukum mo=-
dern yang mendasarkan pada hukum yang intinya diambil
dari Perancis.

®tunammad Tohir, 0p,Cit., him. 470
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Akibat yang sejalen dari "modernisasi"tersebut,
Juga diterimonya kebudaysan Barat oleh Turki-"den di
mena~-mena, seperti halnya koum Hawa (wanita) Jong men e
Jalankan kebebasan dengan scgela konsekwensinya seper -
tl penenggalan cadar, campur-bsur antara lelaslki dan pe =
rempuan di sekolah, den lain-lain, serta tak ketinggalw-
an pula adanya undang-undang perkawinen yang diubah ,
Sejok diberlakukannya undeng-undeng kebebasan seseoreng
melakukan ibadeh menurut keyskinan masing-masing, seca-
ra praktis Turki telsh menjadi negara"sekuler"(pemnisa -~
hen sgama dari negara). Demikisn halnya di Iran dsn 4i
beberapa negeri Aradb sendiri...Akean tetapl pads abed
20 M. gerakan revolusi Islam di Iren - telah membuka
mata dunia untuk sementara mengarahksn pandsngsnnya ke
negara tersebut. Gergkan revolusi itu dilakukan oleh
kaum muslimin Syi'ah,(dipimpin oleh "Ayetullah EKhomeini’)
Ini menunjukken bahwa metode pendekaten yang dilakuksn
oleh Jamaluddin kepada tokoh=tokoh Syitah dengan harapm
egar tokoh~tokch Syitsh tersebut depat melakuken revo
lusi,... kenyateannya memeng "benar den terbukti".Ateu
dengan kata lain bahwa pengaruh geraken "revoluaioner”
yeng dilsakuksn oleh Jamaluddin cukup nampeak peada golo=
ngan Syi'ah .

Demikian itu pengaruh ide Pen=-Iglamigme, yeng
di delamnya menhendaki "modernisasi® y Damun denmikisn
pengaruh modernisasi yeng bertiup kemana~mana memoguki
semua celah~-celah kchidupan - menunjukken adenya pe=
ngeruh yong"menyimpeng® deri ide PaneIslamisme (migale
nya: Turki yeng mengembil inti hukum dafi Swiss sedang
Mesir mengambil inti hulkum dari Perancis;se..) yong di=-
canangksn oleh Jamaluddin al=-Afghani ,

®“Ibid., hlm. 471 .



